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“Perintahkanlah anak-anakmu untuk menjalankan shalat Retika
mereRa berumur tujuh tahun dan puRullah mereka Retika sudah
berumur sepuluh tafun (belum mau menjalankan shalat)”.
(H R, Abu Dawud).”
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" Arifin Bey, dkk, Tarjamah Sunan Abi Daud Juz I, (Semarang : CV Asy-Syifa, 1992), hal.
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ABSTRAK

RIZKA FITRIANINGTYAS. Pengaruh Keaktifan Shalat Fardlu Orang Tua
terhadap Keaktifan Shalat Fardlu Anak di Dusun lS@lggo Desa Bangunkerto
Kec. Turi Kab. Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Jurug2endidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa idealorgang tua yang memiliki
keimanan yang tinggi akan selalu membimbing dangaeinkan anaknya untuk
menjalankan ibadah shalat dengan aktif. Namun kaagaya tidak semua anak
mendapatkan pengarahan yang baik dari orang tudalam hal ibadah shalat.
Padahal orang tua mempunyai peran yang sangatngedélam mendidik dan
mengarahkan anak serta menanamkan norma-norma .&jaem&arena itu perlu
diadakan penelitian tentang pengaruh keaktifanashakdlu orang tua terhadap
keaktifan shalat fardlu anak. Yang menjadi pernsdeal dalam penelitian adalah
seberapa tinggi tingkat keaktifan shalat fardlungraua, seberapa tinggi tingkat
keaktifan shalat fardlu anak dan adakah pengaraktikan shalat fardlu orang tua
terhadap keaktifan shalat fardlu anak di Dusun [®elggo Bangunkerto Turi
Sleman. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkaa &daknya pengaruh antara
keaktifan shalat fardlu orang tua terhadap keaktshalat fardlu anak di Dusun
Selobonggo Bangunkerto Turi Sleman.

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua ybegumlah 40 orang
beserta anaknya yang juga berjumlah 40 orang ya#ttga Dusun Selobonggo.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan eneindket, wawancara,
observasi, serta dokumentasi. Analisis instrumetipote analisis validitas dan
reliabilitas. Hasil analisis validitas menunjukkdari 25 butir angket untuk orang tua
dan 25 butir angket untuk anak terbukti valid. $gftan hasil analisis reliabilitas
angket menunjukkan bahwa nilai koefisien untukrapbilitas intrumen keaktifan
shalat fardlu orang tua sebesar 0, 733, dan ujili@s instrumen keaktifan shalat
fardlu anak dengan nilai koefisien 0,830 dan dialanh reliabel. Analisis data
menggunakan analisis korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan :1) tingkat keaktifsmalat fardlu orang tua di
Dusun Selobonggo termasuk dalam kategori sedarijmgXat keaktifan shalat anak
di Dusun Selobonggo termasuk dalam kategori sed@ngerdapat korelasi yang
signifikan antara keaktifan shalat fardlu orang teidadap keaktifan shalat fardlu
anak di Dusun Selobonggo Desa Bangunkerto Kec.Kabyii Sleman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam adalah bimbingan secara sadarpdsdidik kepada
anak yang masih dalam proses pertumbuhannya betdasdengan norma-
norma yang Islami agar terbentuk kepribadiannyajacérkepribadian muslirh.
Pendapat lain menyebutkan bahwa pendidikan agalaa ladalah pendidikan
dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yang aebupbingan dan asuhan
terhadap anak yang nantinya dapat mengamalkannaean Islam sebagai
suatu pandangan hidupnya bagi keselamatan darake=ajan hidup di dunia dan
akhirat?

Pendapat di atas mempunyai arti bahwa kebiasaandiberikan kepada
anak adalah cara bagi orang tua untuk menanamkarkgagamaan kepada anak
dalam lingkungan keluarga. Dalam hal ini keluargampunyai peranan penting
dalam pendidikan. Keluarga merupakan pertumbuhak gang pertama dimana
dia mendapatkan pengaruh dari anggota-anggotamigarpasa yang amat penting
dan paling kritis dalam pendidikan anak, yaitu padea pra-sekolah. Pada masa
tersebut apapun yang ditanamkan dalam diri anakh aengat membekas
sehingga tidak mudah hilang atau berubah sesudaBeyéngga jelaslah bahwa

keluarga mempunyai peranan yang sangat pentingpelsar dalam pembangunan

! Nur Uhbiyati,Iimu Pendidikan Islam(Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), hal. 123.
2 Zakiyah Darajat, dkklJmu Pendidikan Islam(Jakarta, Bumi Aksara, 1992), hal. 28.



masyarakat, karena keluarga merupakan pondasi banguntuk mempersiapkan
personil-personilnya.

Namun kenyataan yang kemudian terjadi dalam kehidupasyarakat
kita sekarang, tidak semua anak mendapatkan pdvagasang baik dari orang
tuanya. Padahal orang tua mempunyai peran yangispegting dalam mendidik
dan mengarahkan anak serta menanamkan norma-nogammaa Hal ini
disebabkan pengaruh negatif dari budaya modern lyanga menonjolkan logika
dan materi yang kering dari nilai spiritual. Meredenderung mengutamakan hal
yang bersifat material dan rasional, tetapi melapafilai sosial dan batinigh.
Seperti yang dikatakan oleh Syaikh Abu Hamid Al gliatentang peran kedua
orang tua dalam pendidikan, bahwa anak merupakananbagi kedua orang
tuanya. Hatinya yang masih suci siap diberi pahapmapun. Jika dibiasakan dan
diajarkan kebaikan maka dia akan tumbuh dalam kabai begitupun
sebaliknyd"

Padahal layaknya sebuah keluarga yang memilikiatujagar dapat
tercipta suatu kesejahteraan dan ketentraman dalemah tangga, banyak
kewajiban yang harus dilakukan oleh orang tua.lSsddu kewajiban yang harus
dilakukan adalah membimbing dan mengarahkan anak-astengan jalan
memberikan pendidikan pada mereka, khususnya pkadidgama sebagai bekal
bagi mereka kelak di kemudian hari, sebab orangetia berharap supaya anak-
anaknya disamping mampu berprestasi tinggi, jugetdaidup bermanfaat dunia

akhirat untuk kemudian mereka dapat mencapai kphiyang baik lahir batin.

% Darori Amin, Islam & Kebudayaan JawdYogyakarta: Gama Media, 2000), hal. 287.
* Syarifah Salwasalsabilélendidik Anak BerpuasdYogyakarta: Harmoni, 2008), hal. 5.



Maka anak harus mengenal ajaran agama sejak diagaepedoman atau dasar
bagi kehidupannya, karena dalam ajaran agama kidaka mengenal hubungan
manusia dengan sesamanya saja, tetapi juga dereganipganya yaitu Allah
SWT.

Dalam hal ini untuk mengenalkan ajaran agama kepad#é sejak dini
tentang hubungan manusia dengan penciptanya, tuarfgarus mengajarkan tata
cara shalat sebagai cara bersyukur atau berteriaséh Kkepada Tuhannya.
Mengingat pendidikan shalat adalah amalan yangngalpokok untuk
disampaikan oleh orang tuanya sendiri. Karena kelsdan dalam pendidikan
keluarga dipengaruhi oleh tingkat kepedulian agéstaan. Demikian juga dalam
pendidikan shalat ini, orang tua yang memiliki keiran yang tinggi akan selalu
membimbing dan mengarahkan anaknya untuk menjataibkalah shalat dengan
aktif.

Kehidupan keagamaan di Dusun Selobonggo saat ngasaberbeda
dibanding tiga puluh sampai empat puluh tahun yahg Pada awalnya Dusun
Selobonggo adalah sebuah dusun yang penduduknsia t@thu akan agama
Islam, karena memang pada waktu itu Islam belumukaSampai akhirnya
datanglah R.K Mohammad Alwi, hingga kemudian belragnetap di dusun
tersebut. R.K Mohammad Alwi adalah keturunan kelideai Sunan Geseng.
Beliau menyebarkan dakwah Islam di Sleman bagtanaukhususnya daerah
Turi. Sebagai bukti penyebaran dakwah, beliau nmdadi sebuahLanggaryang
sekarang menjadi sebuah masjid di Selobonggo deata¢ sebagai masjid tertua

di Sleman Utara. Kemudian setelah beliau meninggda sekitar tahun 1940-an,



perjuangan dakwah beliau terus dilanjutkan olelraoyg yang bernama KH.
Abdurrohman. Beliau juga seorang tokoh agama yamgat disegani seperti
ayahnya, sampai akhirnya beliau wafat pada tah68.19

Saat ini masyarakat Selobonggo telah mengalami tamoian dalam hal
ibadah shalat. Hal itu terjadi karena sepeninggl Kbdurrohman, tidak ada lagi
sosok yang mereka segani yang menjadi panutan nagyaWalaupun saat ini
masyarakat Selobonggo giat membangun dalam bidailg rhaupun mental
spiritual yang tercermin dengan banyaknya aktifkeagamaan yang dilakukan
oleh organisasi pemuda seperti pengajian remajgatiernendatangkan kyai atau
tokoh masyarakat ataupun pengajian orang tua @admu-ibu dan bapak-bapak),
baik yang berpusat di masjid, rumah warga sendaipan majlis ta’lim lainnya.
Namun sehubungan dengan berbagai aktifitas keagar@szbut, kualitas ibadah
masyarakat tetap jauh berbeda dibandingkan empat pahun lalu. Dan apabila
diamati lebih jauh ada juga ditemukan beberapalagejang terjadi sebagai
dampak modernisasi dan masuknya budaya asing dinD8slobonggo seperti
gaya berpakaian, cara berbicara dan sebaginya.

Keadaan tersebut sebenarnya sangat memprihatink&asdpentingnya
ibadah shalat, sehingga menarik perhatian penaliskumengadakan penelitian
mengenai seberapa besar pengaruh keaktifan slaatht forang tua terhadap
keaktifan shalat fardlu anak di Dusun Selobonggterthah arus modernisasi dan

mobilitas orang tua yang tinggi. Karena itu agamgungsi sebagai pengontrol

® Wawancara dengan Bapak H. Djamhuri, selaku PutragBu KH. Abdurrohman, dikutip
Tanggal 13 September 2008.

® Wawancara dengan Bapak Muh. Imam Masduki, selalsei@ih Dusun Selobonggo, dikutip
Tanggal 25 November 2008.



dan filter serta benteng dari setiap perilaku yarenyimpang dari ajaran Islam,
sehingga anak akan menjadi manusia yang manditariggung jawab, berbudi
luhur dan berguna bagi agama, nusa dan bangsa.

Berkaitan dengan hal ini, Zakiyah Daradjat memlzgrigargumen bahwa,
apabila anak tidak terbiasa melaksanakan ajaranaggrutama ibadah dan tidak
pula dilatih atau dibiasakan melaksanakan hal-laagydisuruh Tuhan dalam
kehidupan sehari-hari seperti shalat, puasa, berdtan lain-lain, maka pada
waktu dewasanya nanti ia akan cenderung kepadatakwtuh, anti agama, atau
sekurang-kurangnya ia tidak akan merasakan per@nggama bagi dirinya.
Sebaliknya, bila anak mendapat latihan dan pemdmassgama, pada waktu
dewasanya nanti akan semakin merasakan kebutuharagemd.

Sebagai wujud dari tanggung jawab orang tua dalaemdidik dan
menanamkan nilai-nilai ibadah kepada anak-anakaga, beberapa aspek yang
sangat penting untuk diperhatikan oleh orang tedagaimana diungkapkan

dalam firman Allah berdasarkan Q S. At-Tahrim (6&%)berikut ini:

£ . A, ,/,{_); /fi_); ,E/ Z- 4
G el 5250 153 Kl 2ty KE 3
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalalirimu dan
keluargamu dari api neraka...” (Q S. At-Tahrim (66)2

Berdasarkan ayat di atas, maka sebagai orang tua imenyadari bahwa

shalatlah yang merupakan pilar pertama untuk mefigia anak-anak dalam

" Zakiyah Daradjatimu Djiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hal. 80.

8 Perpustakaan Nasional RQur'an Karim dan Terjemahan ArtinygYogyakarta: Ull Press,
2000), hal. 726.



beraqgidah tauhid. Karena itu Rasulullah memerirdahkepada orang tua untuk
mendidik anak-anaknya untuk mengerjakan ibadahash@dda usia 7 tahun.
Sehingga dapat diketahui bahwa pendidikan agaram Igtrutama dalam ibadah
shalat, lebih dominan dari didikan orang tua, karerang tualah yang lebih dekat

dengan anak-anaknya.

B. Rumusan Masalah
1. Seberapa tinggi tingkat keaktifan shalat fardlu ngratua di Dusun
Selobonggo Bangunkerto Turi Sleman?
2. Seberapa tinggi tingkat keaktifan shalat fardlukada Dusun Selobonggo
Bangunkerto Turi Sleman?
3. Seberapa besar pengaruh keaktifan shalat fardhgduea terhadap keaktifan

shalat fardlu anak di Dusun Selobonggo BangunkiutoSleman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keaktghalat fardluorang
tua di Dusun Selobonggo Bangunkerto Turi Sleman.

b. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat keakttfaalat fardluanak di
Dusun Selobonggo Bangunkerto Turi Sleman.

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keaktiat fardlu orang
tua terhadap keaktifan shalat fardlu andk Dusun Selobonggo
Bangunkerto Turi Sleman.

2. Kegunaan Penelitian



a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bwtkan sumbangan
pengembangan pendidikan agama Islam pada umumraya, ddpat
memperkaya khasanah dunia pendidikan Islam yangralgh dari
penelitian lapangan pada khususnya.

b. Secara praktis apabila didalam penelitian ini tealdnubungan, berarti
pengaruh keaktifan shalat fadlu orang tua terh&daftifan shalat fardlu
anak di Dusun Selobonggo Bangunkerto Turi Slemamya¢a
mempunyai pengaruh yang positif. Selanjutnya damghaman tersebut
orang tua dapat senantiasa memberikan bimbinganamdal
membangkitkan sikap positif pada anak, khususnyanddal ibadah

shalat fardlu.

D. Kajian Pustaka

Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, hirggfa irs, telah
banyak ditemukan penelitian atau tulisan yang méabashalat dan
pengaruhnya. Namun, untuk mengetahui posisi penddéilam melakukan
penelitian ini, penulis berusaha untuk melakukariew terhadap beberapa
literatur yang ada kaitannya atau relevan terhadagalah yang menjadi obyek
penelitian ini, sehingga dapat melengkapi skripgsingy telah ada guna
memperkaya pengetahuan dalam pendidikan Agama.lslam

Ada beberapa karya ilmiah (skripsi) yang sebelummyangangkat
tentang shalat di antaranya, skripsi Wahyuningsimum 2006 dari Fakultas

Dakwah Jurusan BPI yang berjudul 'Pengaruh Kedsipl Shalat terhadap



Kestabilan Emosi (Studi Terhadap Anak Panti Asulatim Piatu 'Aisyiyah
Klaten). Dalam skripsi ini, Wahyuningsih membahastang kedisiplinan shalat
anak di panti asuhan tersebut, dan pengaruh k&daipshalat terhadap terhadap
kestabilan emosi anak.

Dalam pembahasan Wahyuningsih selanjutnya, ia taskpn bahwa
mengenai kestabilan emosi anak ditinjau dari pagaarpsikologi, dikarenakan
berbagai persoalan yang dihadapi anak-anak yatiatu pidi Panti Asuhan
'‘Aisyiyah Klaten yang sangat berpengaruh dalam igdé@oh individu yang
mereka jalani. Karena kestabilan emosi itu merupakamber kekuatan yang
besar. Namun, kedisiplinan shalat bukanlah satuagat faktor yang
mempengaruhi kestabilan emosi anak asuh di Panthaks tersebut. Karena
masih ada faktor lain yang dapat mempengaruhi kid@taemosi anak, seperti
faktor lingkungan, latar belakang keluarga, dantdiakusia. Dalam penelitian
yang dilakukan Wahyuningsih ini tidak menyingguagtang faktor kedisiplinan
shalat dipengaruhi oleh keluarga (baca: orang tuiajuk melengkapi penelitian
Wahyuningsih ini, penulis melakukan elaborasi kiptiisan shalat anak terhadap
keaktifannya dalam melaksanakan shalat fardlu, mandi sini penulis
memfokuskan pada pengaruh keaktifan shalat orantgtbhadap anak-anaknya.

Skripsi lain yang membahas tentang shalat adal@psskang ditulis oleh
Nanang Suseno tahun 2005 dari Fakultas Dakwah alurB®l yang berjudul
'Pengaruh Shalat Terhadap Ketentraman Jiwa (K&skologi Agama)'. Dalam
skripsi ini, Suseno mengungkapkan tentang makndatskdalam tinjauan

psikologi Islam, pandangan psikologi Islam tentdmeentraman jiwa, serta



dampak dan andil mengenai pelaksanaan shalat &rhidtentraman jiwa
menurut psikologi Islam.

Dalam skripsi ini juga dijelaskan bahwa hubungaralagh dengan
ketentraman jiwa dalam tinjauan psikologi agamaatidpihat, bagaimana shalat
dapat menambah dan menambah rasa keyakinannyaak@piad SWT. Secara
psikologi, akibat perbuatan mengingat Allah ini atal alam kesadaran akan
berkembanglah penghayatan akan kehadiran Allah ydalga Pengasih dan
Penyayang, dan yang diamati dalam skripsi ini ddd&lagaimana fungsi dan
peranan keyakinan terhadap sesuatu sebagai aggmadaksikap dan tingkah
laku lahir batin seseorang. Dengan kata lain bagia@npengaruh keberagamaan
terhadap proses dan kehidupan dan kejiwaan sehdeymst terlihat dalam sikap
dan tingkah laku dalam hal shalat.

Setelah mengkaji beberapa tulisan di atas, makalipemerasa masih
penting untuk melakukan penelitian ini mengingalutve adanya skripsi yang
membahas tentang pengaruh keaktifan orang tua dalataksanakan shalat
fardlu terhadap keaktifan shalat fardlu anak yaedujuan untuk membiasakan
diri atau mengaktifan ibadah shalat dalam kehidwgsdrari-hari secara sadar dan
ikhlas mengingat hikmah yang terkandung dalam stedbin sebagai sarana
hubungan antara manusia dengan Khaliknya yaitugsgelsara-cara ibadah yang
telah ditentukan, mengandung pula nilai-nilai dagadguna yang tinggi. Karena
Allah memberikan jaminan perlindungan-Nya bagi grgang melakukan shalat

lima waktu, terhadap keamanannya, terhadap rizkingan terhadap



kesejahteraan hidupnya. Dan karena itu pula ibatatat harus dilatih terhadap
anak sedari kecil.

Hal ini yang membedakan penelitian yang akan pgrakukan dengan
skripsi-skripsi  tersebut di atas. Skripsi yang meh#s tentang shalat,
sebagaimana tersebut di atas, hanya membahasggmagaruh kedisiplinan
shalat terhadap kestabilan emosi anak yang bemkdéagan berbagai persoalan
individu dan luar individu anak dan bagaimana furdgn peranan keyakinan
terhadap sesuatu sebagai agama kepada sikap dgahtimaku lahir batin
seseorang atau dengan kata lain penelitian inbkesf pada kajian psikologi
anak, sementara skripsi Wahyuningsih di atas addif@runtukkan bagi anak-
anak yatim piatu yang dalam hal ini tidak menddmatbingan langsung dari
orang tua mereka.

Sementara penulis ingin memfokuskan penelitiant@énitang seberapa
tinggi tingkat pengaruh keaktifan shalat fardlu ngraua dalam membimbing
anaknya untuk ibadah, dengan cara mengaktifkaraibatialat sebagai sarana
mendekatkan diri kepada Tuhannya. Namun bukan tidakgkin, skripsi-skripsi
tersebut penulis jadikan rujukan, untuk menambataj&eman analisis yang

penulis lakukan.

. Landasan Teori
1. Pengaruh perilaku orang tua terhadap anak
Sepanjang pengetahuan kita, tidak ada orang tuapuaryang dengan
sengaja mendidik anak mereka supaya tidak berdatm hidup. Karena

setiap orang tua pasti mengharapkan anaknya ketafadi orang yang sukses

10



dunia akhirat. Akan tetapi dalam kenyataannya tglkua orang tua berhasil
mencapai tujuan tersebut.

Seringkali orang tua dengan tidak sengaja dan tadisadari,
melakukan suatu sikap tertentu. Kemudian anak mielgikap orang tua
tersebut kemudian menerimanya dan memperlihatkau steaksi dalam
tingkah lakunya yang dibiasakan, sehingga akhimgajadi pola kepribadian.
Sedangkan orang tua biasanya juga mengambil sekegntu terhadap anaknya
berdasarkan latar belakangnya sendiri dan penamguilak itu sendir.

Anak Orang tua

- Latar belakang ara

----- Latar belakang dengan
anak

Seperti teori yang dikemukakan oleh William Steemy mengatakan
bahwa baik pembawaan maupun pengalaman atau ligghumempunyai
peranan yang penting di dalam perkembangan individerkembangan
individu akan ditentukan baik oleh faktor yang awasejak lahir (faktor
endogen) maupun faktor lingkungan (termasuk pengatadan pendidikan)
yang merupakan faktor eksogén.

Keluarga adalah merupakan agen sosialisasi yanggpanting. Ketika
anak-anak sudah memasuki usia sekolah, pengargkutigan baik sekolah

maupun masyarakat sangatlah dominan. Dimana arddhsomulai bermain

® Singgih D. Gunars@sikologi Untuk MembimbindJakarta: Gunung Mulia, 1988), hal. 83.

1% Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum(Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1983), hal. 43.
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dan bergaul dengan teman sebayanya atau bahkarap&hmgkat diatasnya.
Untuk itu peran orang tua sangat berpengaruh teghagnbuh kembang anak

diatas berbagai pengaruh luar yang mendominasinya.

2. Keaktifan shalat fardlu orang tua

Keaktifan berasal dari kata dasar “aktif’ yang Ioeerselalu berusaha,
bekerja/belajar dengan sungguh-sungguh supaya pa&ns@suatu. Keaktifan
itu sendiri berarti kegiatan, kesibukan, kemajymestasi yang gemilarig.

Dalam penelitian ini, ada beberapa indikator kéaktshalat yang telah
penulis rumuskan guna memudahkan dalam mendapat&amenggolongkan
informasi-informasi yang akan dicari. Indikatorsebut meliputi:
a. Ketepatan waktu melaksanakan shalat
b. Kelengkapan lima waktu
c. Pelafalan bacaan shalat dengan benar

Sedangkan orang tua adalah ayah dan ibu, merekahapgambina
hidup beragama dalam keluarga dan itu merupakayteug jawab yang besar
bagi kedua orang tua. Karena keluarga khususnyagotaa merupakan
pendidik yang pertama dan utama bagi anak-anakay@nd pembentukan
kepribadian muslim dan mendidik anaknya agar memathdun sholihun

Jadi dapat disimpulkan bahwa keaktifan orang tuarbesikap orang

tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam ssaha untuk menggiatkan

" Tim Penyusun Kamugamus Besar Bahasa Indonesia Edisi keduakarta: Balai Pustaka,
1995), hal. 740.
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segala hal, dalam hal ini adalah ibadah shalat yarjgdi terhadap anak-

anaknya.

. Kedudukan shalat dalam agama

Shalat mempunyai kedudukan yang sangat penting yaithu yang
dituntut dari segenap hamba setelah iman. Shalgteihdahuluan bagi semua
fardhu dan ibadah. Shalat mempunyai arti pentingnaaslam dan merupakan
fundamen bagi agama Islam. Dengan mengerjakantsbetarti kita telah
melaksanakan rukun islam yang pertama, yaitu mempgan dua kalimah
syahadat yang terdapat pada bacaan tasyahud awasyahud akhit’

Shalat dalam agama Islam adalah sebagai peribagat@nurgen dan
tinggi nilainya, sebab shalat merupakan media kakasn langsung antara
manusia sebagai makhluk dengan Allah sebagai d@mgiq. Media
komunikasi ini akan berfungsi dengan baik jika ngasebagai hamba yang
beribadah mampu menyingkap rahasia dan hikmah yenkgndung dalam
perintah shalat®

Manusia yang menghadapkan pikiran dan hatinya kepaduatu yang
menjadi keyakinannya, maka sesuatu itu akan meijagian dari jiwa dan
perasaannya. Dengan demikian dengan shalat yamgailisemahaman ibadah
yang baik dan seiring dengan itu iman akan bertandesmgan semakin serius
dalam pengabdian yang dicurahkan kepadaNya. Sehimggnusia akan

memenuhi tugas-tugas keimanannya termasuk shatet ivaktu dengan

2 Hasbi Ash ShiddieqyPedoman ShalagJakarta : Penerbit Bulan Bintanghgl. 65.
13 Nasaruddin RazaRienul Islam,( Bandung : PT Alma’arif, 1996 ), hal. 170.
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semangat, karena semua itu dirasakan sebagai dasr&einginannya sendiri

bukan dipandang sebagai kewajiban ag&ha.

4. Pendidikan dalam keluarga

Mendidik anak pada hakekatnya merupakan serangkeaha nyata
orang tua dalam menyelamatkan fitrah Islamiyah amakngembangkan
potensi pikir anak, potensi rasa dan mengembangkaensi sehat anaR.
Usaha tersebut hendaknya dilaksanakan secara pigltaorang tua agar
masing-masing potensi yang ada pada diri anak dapdituh dan berkembang
secara wajar, selaras, serasi dan seimbang.

Adapun cara-cara yang dianggap paling tepat dalandidik anak
secara praktis sangat beragam, hal tersebut tedemigan jumlah kepala
keluarga yang akan diteliti yang berjumlah 40 jiygmg semuaya beragama
Islam® Sehingga antara orang tua yang satu dengan yianggistilah berbeda
dalam melakukan pendekatan terhadap anak. Namuikidemberdasarkan
pendekatan agama Islam secara umum dapat ditarskkggamaan antara lain:
a. Pendekatan psikologis (kejiwaan), karena anak maggiumasa depan,

tempramen, kebebasan berfikir, bakat bawaan dagkainkecerdasan
tersendiri.
b. Memberi tauladan yang baik.

c. Menciptakan lingkungan yang mendidik.

4 bid., hal. 69.

!> M. Nipan Abdul Halim Anak Saleh Dambaan Keluarg@ogyakarta, Mitra Pustaka, 2001),
hal. 46.

'8 Data Penduduk Dusun Selobonggo Padukuhan Karangisip Kadus 2008.
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d. Bersungguh-sungguh.

e. Istigomah.

f. Memberikan nafkah yang halal dan baik.
g. Mendo’akan kebaikan andk.

Karena keluarga (orang tua) sebagai suri tauladegi &nak. Oleh
karena itu, Islam mengakui media pendidikan yandngaefektif dan
berpengaruh di dalam menyampaikan tata nilai adddsgan contoh teladan.
Dengan demikian seorang anak mempunyai teladanndadel yang dapat
dicontoh dalam memantapkan aqgidah dan menanamkasippprinsip serta

nilai positif ke dalam pribadi anak.

F. Hipotesis
Hipotesa berarti jawaban yang sifatnya sementarehatiap
masalah penelitian. Jadi bisa dikatakan bahwa bgmtadalah suatu
dugaan sementara yang sebenarnya masih perlu #ahjenarannya.
Dengan kata lain hipotesa adalah dugaan semenéarg pmempunyai dua
kemungkinan, benar atau salah. Berangkat dari lgkamerfikir di atas,

maka hipotesis yang dapat dirumuskan penulis ads¢blagai berikut:

Ha : Ada pengaruh yang positif antara keaktifariegtiardlu orang tua
terhadap keaktifan shalat fardlu anak di Dusunt®#iggo Bangunkerto
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman.

Ho : Tidak ada pengaruh antara keaktifan shaldtdfarang tua

7 bid., hal. 125.
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terhadap keaktifan shalat fardlu anak di Dusunt®#iggo Bangunkerto

Kecamatan Turi Kabupaten Sleman.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah termasuk dalam jenis peanelitapangarField
Research) Penelitian lapangaifField Research)yaitu penelitian dengan
menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaranelpian yang
selanjutnya disebut informan atau melalui respondealui instrument
pengumpulan seperti angket, wawancara, observasi, skbagainy¥.
Dengan jenis kuantitatifQuantitative Resear¢ghdengan menghubungkan
dua variabel yaitu variabel keaktifan shalat fardhang tua (variabel X)
sebagai variabel bebas terhadap variable keaktdlamlat fardlu anak
(variabel Y) sebagai variabel terikat. Oleh karénapenulis menggunakan
data yang diperoleh dengan melakukan penelitiararaetangsung di
lapangan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Berdasarkan variabel penelitian tersebut dapatsdisyparadigma

penelitian sebagai berikut :

18 Abuddin NataMetodologi Studi Islam(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), B&l. 1
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Keterangan:
X : Keaktifan shalat fardlu orang tua
Y : Keaktifan shalat fardlu anak

. Populasi dan Sampel

Penelitian ini termasuk penelitian populasi kargmalah orang tua
dan anak kurang dari 100. Populasi dalam peneliiamdalah orang tua
(ibu) yang berjumlah 40 orang dan anak-anak meyekay berusia 7-12
tahun dengan jumlah 40 vyang berdomisili di Dusunlol8®ggo
Bangunkerto.

Pemilihan kepada anak yang berusia 7-12 tahun ata SD
dikarenakan usia ini adalah di mana pada usia sdigehintahkannya untuk
melaksanakan shalat, seperti hadis yang diriwagatdeh Abu Dawud
“Perintahkanlah anak-anakmu untuk menjalankan shiaddika mereka
berumur tujuh tahun dan pukullah mereka ketika sub@rumur sepuluh
tahun (belum mau menjalankan shalat)”, yang dalaimr mengharapkan
keaktifan shalat fardlu orang tua dalam melaksamak&mberi dampak
positif bagi anak-anak mereka agar aktif dalam alankan ibadah shalat
fardlu dalam kehidupan sehari-hari.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menurut Suharsimi Arikusdalah

cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti unmidngumpulkan

data’®Adapun metode penelitian yang digunakan dalam skiip adalah

9 |bid., hal. 102.
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metode observasi, angket, wawancara, serta dokasigathadap data-data
lapangan dan kemudian dianalisis dengan mempeahnatiori-teori mutu
pendidikan disertai buku-buku rujukan yang dianggaevan dengan

penelitian ini.

a. Metode Observasi
Observasi yang dilaksanakan penulis adalah obsepaatssipan
yaitu suatu proses pengamatan bagian dalam dilakoleh observer
dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan ocaagg yang akan
diobservasf®
Observasi atau pengamatan meliputi pengamatan tzertsuatu
obyek seluruh alat indfa.Pengertian observasi dalam tulisan ini adalah
kegiatan penulis yang mengadakan pengamatan daogsung dilokasi
penelitian untuk mengumpulkan data. Metode obsenvasdigunakan
untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan ikaalghalat fardlu
orang tua beserta anaknya, keadaan lingkunganapeanak di rumah),
serta latar belakang keluarga.
b. Metode Angket
Angket adalah merupakan kumpulan dari pertanyaang ya
diajukan secara tertulis kepada seseorang (yargmdahl ini disebut

responden), dan cara menjawab juga dilakukan serndis>

20’3, MargonoMetodologi Penelitian PendidikaJakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 161.
?!Ibid., hal. 147.

2 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitia suatu Pendekatan Prak(ikakarta: Rineka Cipta,
1993), hal. 124.
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Sedangkan Koentjaraningrat menjelaskan bahwa kuesadalah
daftar pertanyaan untuk memperoleh suatu data dgawmban-jawaban
dari responden (orang-orang yang menjavfab).

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data, diaddsi angket
secara tidak langsung yaitu lewat responden tersklatas. Selanjutnya
disebarkan kepada rsponden yang terdiri dari 2B pgertanyaan dengan
4 alternatif jawaban, yaiu, A, B, C, dan D. Kemudgitentukan nilainya.
Langkah yang digunakan adalah mengambil jawabakeangng telah
tersebar, dijumlahkan dan dikalikan dalam ketentlzaygai berikut:

1) Jawaban A mendapat nilai 4 (empat)
2) Jawaban B mendapat nilai 3 (tiga)
3) Jawaban C mendapat nilai 2 (dua)
4) Jawaban D mendapat nilai 1 (satu)

Berikut contoh kriteria penyekoran butir pernyataan

TABEL I:
Kriteria Penyekoran Instrumen Pengumpul Data Keaktifan Shalat Fardlu
Pernyataan Alternatif Jawaban
SL SR KK e
Item Positif (+) 4 3 2
Item Negatif (-) 1 2 3 4

Selanjutnya dibuat kisi-kisi angket yang terdiriridandikator
angket beserta penyebaran nomor itemnya untuk ntigaradahwa isi

pernyataan dari angket tidak melenceng dari varigey diteliti.

% Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakatlakarta: Gramrdia Pustaka
Utama, 1997), hal. 173.
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TABEL II:

Kisi-kisi Angket Keaktifan Shalat Fardlu Orang Tua dan Anak

Indikator ltem (+) |Item(-) | Jml

Ketepatan waktu melaksanakan shalat
Kelengkapan lima waktu

Pelafalan bacaan shalat dengan benar

Jumlah 40

Untuk memudahkan dalam memahami isi penelitian maka
dalam menyajikan data yang telah diperoleh daril lpgmelitian, baik
dalam bentuk angket, wawancara dan observasi, thk&lmpokkan ke
dalam bentuk tabel, yakni:

1) Tabel data mentah jawaban item angket

2) Tabel hasil angket keaktifan shalat fardlu orang @i Dusun
Selobonggo Bangunkerto Kecamatan Turi Sleman

3) Tabel hasil angket keaktifan shalat fardlu anabdsun Selobonggo
Bangunkerto Kecamatan Turi Sleman

4) Tabel hasil jawaban tiap responden atas instruradn&variabel

c. Metode Wawancara
Wawancara atau interview adalah sebuah dialog giagukan
oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dawaeancar&’
Dalam hal ini penulis memilih interview bebas tempin yaitu

pelaksanaan interview hanya dengan membawa pedoyany

24 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Praktii. 145.
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merupakan garis besar tentang hal-hal yang akanydikarf> Metode ini

digunakan penulis untuk memperoleh data penunjang ynenguraikan
sekilas gambaran global tentang latar belakangakgdu dan sedikit
menguraikan tentang bagaimana keaktifan shalalufambk sehari-hari

di rumah dan peran serta orang tua dalam menduiewgjiban tersebut.

d. Metode Dokumentasi
Pengertian tentang metode dokumentasi telah digtaoleh
Suharsimi Arikunto sebagai berikut:
“Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahbhbhtau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, suiabar,
majalah, prasasti, notula rapat, legyer, agenda,ndé#in
sebagainya
Jadi metode dokumentasi merupakan metode pengumplala
yang berupa catatan yang dapat dijadikan buktiobedokumentasi di
dalam penelitian ini dipergunakan untuk meperolata dentang sejarah
dusun Selobonggo, jumlah dan nama-nama orang tuargk-anak yang
menjadi responden, letak geografis Dusun Selobgnggota segala

sesuatu yang menyangkut gambaran umum tentang CRelobonggo,

Bangunkerto, Turi, Sleman.

4. Instrumen Pengumpulan Data

a. Pembuatan Instrumen

% bid., hal. 132.
28 |pid, hal. 202.
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Salah satu alat pengumpulan data yang dipergund&km
penelitian ini adalah angket. Angket tersebut metndua variable
yaitu keaktifan shalat fardlu orang tua dan keaktghalat fardlu anak

Dalam penyusunannya peneliti menggunakan jenisamgatn
tertutup di mana jawaban sudah disediakan oleh lipen8etiap
pertanyaan dalam angket diberi empat jawaban atierAgar data yang
diperoleh dapat berupa data kuantitatif, maka pgdan yang bersifat
positif, setiap jawaban diberi skor. Adapun untulktpnyaan negatif
dengan skor sebaliknya.

b. Uji Instrumen

Angket yang dibagikan kepada orang tua dan anak aka
dianalisa sebelumnya dilakukan uji validitas dan ngliabilitas.
Uji validitas dan uji reliabilitas yaitu suatu tesituk mengukur
sejauh mana alat ukur mengukur apa yang akan ditfkur
1) Uji Validitas

Rumus yang digunakan adalah:

_ NZXY - (EX)(ZY)
Y INEX? - (X ?)H NEYZ - (£Y?)}

r

Di mana:

r Angka Indeks Korelasi "r" Product Moment

Xy

N Number of Cases

¥ = Jumlah hasil perkalian antara X dan Y

%" Masri Singaribuan dan Sofian Efentdiletode Penelitian Surve{Jakarta: LP3ES, 1995),
hal. 140.

22



¥ X = Jumlah seluruh skor X
Y = Jumlah seluruh skor Y

Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus:

_rJn-2
thitung— —2
V1-r
Di mana:
t n||a| thitung
r : koefisien korelasi hasilnfung
n : jumlah responden

Distribusi (tabel t) untuka = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)

yaitu dk =40-2 =38

Kaidah keputusan : Jikaung> t rapeiberarti valid

Jikatiung< t mpeiberarti tidak valid®®
Jika intstrumen itu valid, maka dilihat kriteria nadsiran

mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut:

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi

Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangaghetiidlak valid)*®

% Riduwan Metode dan Teknik Menyusun Te@&andung: Alfabeta, 2004), hal. 109.

29 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Prakti&l. 270
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Dalam pemberian interpretasi terhadgpdigunakan db sebesar
(N-r), yaitu 40-2 = 38. lalu dikonsultasikan paddel nilai r product
moment pada taraf signifikan 5% dan 1%.

2) Uji Reliabilitas

Untuk menentukan andal atau tidaknya dilakukan aencara
mengkonsultasikan dengan hitung dengan hargadhe dengan a = 0,05
dan derajat kebebasan = n-2, jika harga r hituh@rga riape, maka tes
dinyatakan andal.

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadagfidien
reliabilitas tes () pada umumnya digunakan rumus patokan sebagai
berikut :

a) Apabila r, sama dengan atau lebih besar dari pada 0,70 berarti
keaktifan shalat yang sedang di uji reliabilitasmipayatakan telah
memiliki reliabilitas yang tinggirgliabel).

b) Apabila &, lebih kecil dari pada pada 0,70 berarti keaktiftualat
yang sedang di uji reliabilitasnya dinyatakan belumemiliki
reliabilitas yang tinggiun-reliabe).**

Sedangkan untuk mengukur reliabilitas butir angkgunakan
rumus koefisien alpha Cronbach, yaitu :

Rumus yang digunakan:

b _ XS
=l oy -2

%0 |pid, hal. 190.

31 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatlakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),
hal. 209.
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Di mana:

11 = Koefisien reliabilitas tes
n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam te
1 = Bilangan konstan

>.Si* = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

St* = Varian total
Menurut Suharsimi Arikunto, kriteria koefisien edilitas adalah:
ri1 < 0,200 = reliabilitas sangat rendah
0,200 < ;1 < 0,400 = reliabilitas rendah
0,400 < {1 < 0,600 = reliabilitas sedang
0,600 < §; < 0,800 = reliabilitas tinggi

0,800 < [1 < 1,000 = reliabilitas sangat tingdi.

5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah suatu proses mengorganisasitan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuaman dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumubkksotesis kerja
seperti yang disarankan oleh datareknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis korelasialfsis deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan data yang berupa skor-skar atagket keaktifan

shalat fardlu orang tua dan keaktifan shalat faahiak.

*2bid, hal.. 295
% Lexy J MoleongMetode Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 3.
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Untuk menganalisis data hasil penelitian yang bgrdvangka, yang
sudah dimasukkan dalam tabel. Maka untuk mencduigan antara dua
variabel X dan Y dari data penelitian yang sudgberileh, maka penulis
mengguanaka analisis statistik dengan rumus “Keirdbaioduct Moment”
dan dilanjutkan analisis Regresi Sederhana. Haaihijpngan disajikan
dengan menggunakan teknik statistik antara lain:

1) Untuk mencari presentase per item instrumen digamakumus

presentase, yaitu:
F
Rumus: P :ﬁ X 100%

Di mana:
P = Presentase
F = Frekuensi skor
N = Number of Case
2) Cara mencari atau menghitung angka indeks kor&faBroduct Moment
dengan mendasarkan diri pada selisih skornya ifselisiran kasarnya).

Karena jumlah N kurang dari 100 maka rumus yangerdymakan

adalah®*
r, = 2XY
JExa)Ey?)
Di mana:
My = Angka Indeks Korelasi "r" Product Moment

% Anas SudijonoPengantar Statistik PendidikaJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
hal. 204.
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> = Jumlah hasil perkalian antara X dan Y
T X2 = Jumlah seluruh skor X setelah lebih dahulu aikatkan
YY?2 = Jumlah seluruh skor Y setelah lebih dahulwadtatkan

Berdasarkan pendapat Anas Sudijono bahwa dalam erdiy
interpretasi secara sederhana terhadap angka ikdeddsisi “r’ Product
Moment pada umumnya dipergunakan pedoman atau aselbagali
t2°

beriku

“‘Dengan cara berkonsultasi pada Tabel nilai “r": =fN-nr Product
Moment, baik dalam taraf signifikansi 1% atau 5%alilaryy, > r taple
padataraf signifikansi 1% atau 5% maka hipotesis alternatifnya,)(H

diterima dan hipotesis nol (Hditolak.”

dF = N-nr

Di mana:
df =Degrees Of Freedom
N =Number of Cases
nr = Banyaknya variabel yang dikorelasikan, yattwariabel. Dengan
demikian df = N-2%°
Setelah df diperoleh maka dapat dicari besarmyaydng tercantum
dalam tabel nilai ¥ Product Moment, baik pada taraf signifikasi 5 %

maupun taraf signifikasi 1 %. Dari uji hipotesissebut akan diperoleh hasil

% Anas SudijonoPengantar hal. 194-195.
% Ibid., hal. 181.
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penelitian. Secara sederhana dapat dipakai pedam&rk memberikan
interprestasi terhadap koefisien korelasi dariltabakut:
TABEL Il

Pedoman Interprestasi Koefisien Korelast’

Interval Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

3) Uiji Linieritas

Setelah itu dilanjutkan dengan “Analisis Regresidesbana”
dengan menggunakan SPSS 12, untuk mencari hubutgantingkat
keaktifan dua variabel keaktifan shalat fardlu adalam skripsi ini yaitu
dengan analisis korelasi product moment dan regez@rhana. Keaktifan
shalat fardlu orang tua dikatakan berpengaruh dateaktifan shalat
fardlu pada anak, apabila dalam analisis korelasiyct moment terdapat
hubungan korelasional yang signifikan antara kéaktshalat fardlu orang
tua dengan keaktifan shalat fardlu anak. Sedangndanalisa regresi
sederhana juga terdapat pengaruh yang signifikéaraakeaktifan shalat

fardlu orang tua. Untuk mengetahui seberapa besaggouh keaktifan

37 Sugiyono Statistika Untuk Penelitia(Bandung: Alfabeta, 2003), hal. 216.
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shalat fardlu orang tua terhadap keaktifan shadamtlld anak dapat
digunakan rumus regresi linier sederhana sebag&ibé®

Y=aX+K

Di mana:

Y = nilai yang di ukur pada variabel tidak bebas
a = predictors
X = nilai tertentu dari variabel bebas

K = harga bilangan konstanta

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada dasarnya berisi \sagana logis tentang
tahap-tahap pembahasan yang dilakukan oleh pendfitik mempermudah

pembahasan, skripsi ini disusun berdasarkan sistensebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang berisi tenpemtama, latar
belakang masalah atau alasan penulis melaksanakatit@an tentang pengaruh
keaktifan shalat fardlu orang tua terhadap keakt#faalat fardlu anak di Dusun
Selobonggo, Desa Bangunkerto, Kec. Turi, Kab. Stem&edua, rumusan
masalah yaitu sejumlah permasalahan yang mendgsaslitian ini, ketiga,
tujuan dan kegunaan penelitian yaitu uraian tentaagimlah tujuan dan
kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian yasght disesuaikan dengan
rumusan permasalahan yang telah ditentukan, keedajan pustaka yang berisi
penelitian yang relevan tentang kajian penelitenddhulu yang relevan dengan

masalah yang diambil peneliti dan menunjukkan pxbe pembahasan. Kelima

). SupraptoStatistik Teori dan Aplikas{Jakarta: Erlangga, 2000), hal. 174.
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landasan teori yang berisi tentang uraian teorgyafevan dengan fokus kajian,
keenam hepotisis, ketujuh metode penelitian. Adapenelitian ini adalah
termasuk penelitian kuantitatif. Dan kedelapan @ualstematika pembahasan.

Bab Il adalah gambaran umum lokasi penelitian Di&eiobonggo, Desa
Bangunkerto, Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman mumglipbahasan tentang
keadaan Monografi dusun, mencakup letak geografs, wilayah dan struktur
dan pemerintahan dusun. Selanjutnya membahas g¢eteedaan demografi
kependudukan, meliputi bahasan keadaan penduddiadagkan usia dan jenis
kelamin, mata pencaharian, pendidikan, keadaaaldmsilaya dan keagamaan

Bab Il adalah analisis korelasi keaktifan shagatfu orang tua terhadap
keaktifan shalat fardlu anak yang bahasannya ntelyemyajian data, kemudian
diuraikan deskripsi data yang dihasilkan selamags@enelitian yaitu tentang
pengaruh keaktifan shalat fardlu orang tua terhaaaktifan shalat fardlu anak
dengan menggunakan distribusi frekuensi relatst(diusi presentase). Dari data
yang diperoleh kemudian diuji signifikansi dengamust. Sedangkan untuk
menyatakan besar kecilnya sumbangan variabel Xdaghvariabel Y ditentukan
dengan rumus koefisien determinan. Dengan demilligeroleh kesimpulan
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiahlonégknik statistik

Bab IV Penutup, kesimpulan, saran-saran, dan latatpp.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukaadap bab-bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat keaktifan shalat fardlu orang tua di Dusteglobonggo Bangunkerto
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman termasuk dalangdateedang (80%)

2. Tingkat keaktifan shalat fardlu orang tua di Dusteglobonggo Bangunkerto
Kecamatan Turi Kabupaten Sleman termasuk dalangd&ateedang (72,5%).

3. Berdasarkan hasil uji statistik tentang keaktifaalat fardlu orang tua terhadap
keaktifan shalat fardlu anak, ternyata keaktifanlahfardlu orang tua yang
berada di Dusun Selobonggo Bangunkerto KecamatarKabupaten Sleman,
ada pengaruhnya terhadap keaktifan shalat fardlkrg@a. Hal ini dapat dilihat
dari interpretasi hargay, = 0,420 dengan jika dikonsultasikan dengan tabel
nilai [r] dengan jumlah [N] = 40 pada taraf sigkési 1 % adalah 0,403
sedangkan pada taraf signifikasi 5 % adalah 0,312.

Dengan demikian hargay,, = 0,420 lebih besar dari pada [r] tabel, baik pada
taraf signifikasi 1% maupun taraf signifikasi 5%arDpersamaan garis regresi
y = 1,068 — 0,245 dapat dikaitkan bahwa terdapatl&si yang signifikan
antara kedua variabel korelasi tersebut dapat idkak dalam bentuk garis

linier.
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B. Saran-saran
Sebelum mengakhiri tulisan ini, sebagai saran yamat penulis sampaikan,

di antaranya adalah:

1. Untuk pihak orang tua, terutama ibu, agar lebihinmgkatkan keaktifan shalat
fardlunya, karena secara psikologis seorang ibuh lelekat dengan anak-
anaknya. Oleh karena itu orang tua dapat menjadbbcanak-anaknya dalam
pengamalan shalat fardlu.

2. Untuk orang tua juga, untuk menjaga shalat faréiongdn tepat waktu, karena
dengan tepat waktu mengajarkan tentang tanggunigjdamdisiplin

3. Untuk orang tua juga untuk meningkatkan dalam Belapengaji, dengan
demikian anak juga akan mengikuti belajar mengaiji.

4. Untuk anak-anak hendaknya terus belajar dan meaikgk amal ibadah,

terutama shalat.

C. Kata Penutup
Alhamdulillah segala puja dan puji syukur yang sangat dalasnkatiainia
yang telah diberikan-Nya, akhirnya penulis dapgajmenyelesaikan skripsi ini

sebagai tugas akhir.

Penulis pun menyadari bahwa dalam penyelesaiapsskni masih banyak
kekurangannya, baik dari segi tulisan, pemilihahasa maupun dalam teknis
analisis. Semua itu tidak lain adalah kelemahanlgesebagai manusia. Untuk
menyempurnakan tulisan ini, dengan tangan terbekal{s mengaharapkan kritik

dan saran.
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NAMA-NAMA RESPONDEN ORANG TUA DAN ANAK

No Nama-nama Nama-nama Responden | Pekerjaan Orang | Pandidikan
Responden Anak Tua Orang Tua
Orang Tua

1 Atminatun Alvin Ari Saputro PNS SLTA

2 Tri Wulandari Dimas Adi Prasetya Karyawan IndustiSLTA

3 Siti Partiyah Rohim Ardiansyah Pedagang SLTA

4 Ayu dianawati Rahma Farah Nabila Ibu Rumah Tang8aTA

5 Yulad Miasih Rizky Dwi Santoso Petani SLTA

6 Saudah Fitria Yulianingsih Petani SLTP

7 Kliyem Rohmad Ari Hidayat Buruh SD

8 Hasidah Muhyidin Petani SD

9 Marsilah Muhammad Mahmudi Petani SD

10 | Burhan Ahmadi S.E Gagah Fikriyadi Petani S1

11 | Dra. Juwartini Andung Nur Cahyo PNS S1

12 | Siti Sholikhah Hafidz Muhammad Yusuf Ibu Rumangga| SLTA

13 | Sri Wahyuni Rizgi Wahyu Prabowo Karyawan IndustSLTA

14 | Budi Sukahastuti Farhan Maulana Wiraswasta D3

15 | Mustofainah Arif Rahman Alma’ruf Petani SLTA

16 | Tumilah Ulfa Milasari Petani SD

17 | Sri Warsiyah Listianingsih Ibu Rumah Tangga SIFf

18 | Muhammad Jamzani Arta Rosadi Petani SLTA

19 | Edi Tri Sutantya Surya Dwi Hartanto Karyawanusidi | SLTA

20 | Juwariyah Ade Parjuna Putra Petani SLTP

21 | Sri Mujiati Zanua Minawati Petani SLTP

22 | Mugiyati Kusmiyati Petani SD

23 | Endah Anggraeni S.P{  Anindya Damayanti Ibu Ruimangga| S1

24 | Sri Winarti Nanda Arfiyan Petani SLTA

25 | Sri Tarwiyah Puput Syarifudin Petani SD

26 | Pariyem Aldi Setiawan Buruh SD

27 | Asriyah Oktafia Palupi Fatmawati Ibu Rumah Taag SLTA

28 | Jumiyati Danang Wijayanto Petani SLTP

29 | Ery Erfinayati S.T Rizal Ardian Hanafi Wiraswast S1

30 | Supartini Yuliyanto Petani SD

31 | Sustiwi Dwi Iswoyo Ibu Rumah Tangga SLTP

32 | Sutarmi Anjar Wibowo Buruh SD

33 | Dra. Siti Zulaifah Muhammad Masyhur Wiraswasta S1

34 | Siti Zaenab Feby Eka Ramadhan Ibu Rumah Tanggd A S

35 | Mardiyati Siti Zuniyati Petani SD

36 | Maryanti Khoirul Afis Yuda Pratama | Buruh SLTP

37 | Suyatmi Rasyid Thorig Wahyu O Wiraswasta SLTA

38 | Linti Aminah Yosyi Raditia Avinda Petani SLTA

39 | Siti Latifah Muhammad Faishal Rifa’i Ibu Rumatailigga| SLTA

40 | Endarwati Rafli Sulistianto Pedagang SLTA




Assalamu’ala ikum...

Bapak-bapak dan ibu-ibu yang baik hati dan tidaklsang, saya mau minta bantuan anda sekalian
untuk meluangkan waktunya guna membantu memudaddsandalam melakukan suatu penelitian
tentang keaktifan shalat fardlu di Dusun Selobortggainta ini. Dengan ini, bapak-bapak dan ibu-
ibu dimohon untuk mengisi kolom-kolom yang telahséglia. Sebelum dan sesudahnya, saya
ucapkan banyak-banyak terimakasih.

Wassalamu’alaikum...

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas anda dengan benar.
2. Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda conteny pada salah satu kolom yang
telah disediakan.

B.IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Umur
Jenis Kelamin :

C.KETERANGAN ALTERNATIF JAWABAN
Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK) datek Pernah (TP)

No Pertanyaan Alternatif Jawaban
SL | SR| KK | TP

-

Apakah anda melaksanakan shalat lima waktu se#ep

N

Setiap kali masuk waktu shalat, apakah andaaeger
melaksanakannya

w

Dalam sehari semalam, adakah shalat yang tidd&k an
kerjakan

Apakah anda sering menjama’ shalat

Ketika anda sakit apakah anda tidak melaksansthalat

Apakah anda selalu melaksanakan shalat dengange

N oo~

Setiap melaksanakan shalat, apakah pikiran &iatgga
tertuju pada Allah

(o]

Sebelum melaksanakan shalat apakah anda lupaanamb
niat

9 | Apakah anda sering salah dalam melakukan gerakar
shalat

10 | Apakah anda melaksanakan shalat apabila disuruh

11 | Apakah anda melaksanakan shalat agar dililaigor

12 | Apakah anda melaksanakan shalat agar mendajjzt p

13 | Apakah anda melaksanakan shalat karena memupaka
suatu beban hidup

15

14 | Apakah anda melaksanakan shalat karena terpaksa

15 | Apakah anda mengerti bacaan dalam setiap geraka
shalat

16 | Sebelum melaksanakan shalat, apakah anda diarwu

17 | Ketika anda melakukan sholat secara khusuk apehka@a
merasakan kehadiran Allah dalam diri anda

18 | Ketika sebelum shalat anda makan, apakah akda
berkumur dahulu atau bahkan berwudlu
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Dengan melaksanakan shalat, apakah anda blatiim
disiplin waktu

20 | Dengan shalat, apakah anda bisa mengungkaagan
syukur kepada Allah

21 | Apabila anda lupa melakukan sholat fardlu, apaeda
menggantinya di lain waktu

22 | Menurut anda, apakah dengan melakukan shoiat bat
anda merasa tenang

23 | Apakah anda mengetahui bahwa perintah untuk
melaksanakan sholat termasuk perintah yang banyak
disebutkan dalam Al- Quran

24 | Ketika anda selesai melakukuan sholat, apakddé an
melakukan dzikir dan doa

25 | Ketika anda akan melaksanakan sholat, apakak |and
melakukan persiapan dengan baik? (misalnya: beigraka

bersih, rapi, atau suci)




Assalamu’ala ikum...

Hallo adik-adik yang manis dan tidak sombong, saga minta bantuan adik-adik sekalian untuk
meluangkan waktunya guna membantu memudahkan salgan dnelakukan suatu penelitian
tentang keaktifan shalat fardlu di Dusun Selobontggointa ini. Dengan ini, adik-adik diminta

untuk mengisi kolom-kolom yang telah tersedia. Matkdanyak yaaa...

Wassalamu’alaikum...

D.PETUNJUK PENGISIAN
3. lIsilah identitas anda dengan benar.
4. Pilihlah jawaban dengan cara memberi tanda conteny pada salah satu kolom yang
telah disediakan.

E.IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Umur
Jenis Kelamin :

F. KETERANGAN ALTERNATIF JAWABAN
Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-kadang (KK) datek Pernah (TP)

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SL | SR| KK | TP

1 | Apakah adik-adik melaksanakan shalat lima waktiap
hari

2 | Apakah adik-adik tidak melaksanakan shalat isya’
karena sudabh tertidur

3 | Apakah adik-adik tidak melaksanakan shalat shub
karena masih ngantuk

4 | Apabila sedang menonton televisi, apakah adik{aga
melaksanakan shalat

5 | Setiap kali masuk waktu shalat, apakah adik-adigera
melaksanakannya

6 | Dalam sehari semalam, adakah shalat yang tidé#& a
adik kerjakan

7 | Ketika adik-adik sakit apakah adik-adik tidak
melaksanakan shalat

(o]

Apakah adik-adik melaksanakan shalat karepaksa

(o]

Apakah adik-adik mengerti bacaan dalam setgipkan
shalat

10 | Sebelum melaksanakan shalat apakah adik-agi& |
membaca niat

11 | Apakah adik-adik sering salah dalam melakukan
gerakan shalat

12 | Apakah adik-adik melaksanakan shalat apalslawuh
orang tua

13 | Apakah adik-adik melaksanakan shalat agdvadil
orang

14 | Apakah adik-adik melaksanakan shalat agar apesid
pujian

15 | Sebelum melaksanakan shalat, apakah adik-adik




berwudlu

16

Ketika sebelum shalat adik-adik makan, apakdik-
adik akan berkumur dahulu atau bahkan berwudlu

17

Dengan melaksanakan shalat, apakah adik-ak
melatih disiplin waktu

18

Dengan shalat, apakah adik-adik bisa mengpigin
rasa syukur kepada Allah

19

Apabila adik-adik lupa melakukan sholat faydpakah
adik-adik menggantinya di lain waktu

20

Ketika adik-adik selesai melakukuan sholatkapandal
melakukan dzikir dan doa

21

Ketika adikadik akan melaksanakan sholat, apa
adik-adik melakukan persiapan dengan baik? (mysa
berpakaian bersih, rapi, atau suci)

22

Apakah adik-adik selalu melaksanakan shalzgale
terburu-buru

23

Apakah adik melakukan karena dipaksa orang tua

24

Apakah adik-adik melaksanakan shalat karena kam
sendiri

a

25

Apakah adik- adik melakukan shalat karena tetearan

melakukan shalat
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